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PENGARUH TINGKAT ENERGI MICROWAVE SEBAGAI ALAT   
DESINFEKSI TERHADAP PERUBAHAN DIMENSI DENTAL STONE 
  
Abstrak  
       Dental stone merupakan produk gipsum yang sering digunakan dalam bidang kedokteran gigi 
untuk membuat cetakan dan model. Dental stone mempunyai partikel α-hemihidrat dengan sifat 
lebih padat dan mempunyai bentuk prismatik. Dental stone memiliki resiko terjadinya penyebaran 
mikroorganisme patogen yang berasal dari saliva bila tidak dilakukan desinfeksi. Metode desinfeksi 
yang tidak tepat dapat mempengaruhi perubahan dimensi sehingga tingkat keakuratan pada dental 
stone berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat energi microwave 
sebagai alat desinfeksi terhadap perubahan dimensi dari dental stone. Metode yang digunakan yaitu 
sampel berbentuk silinder dengan ukuran diameter 30 mm dan tinggi 15 mm dibuat dengan 
menggunakan dental stone biru merk Moldano, Germany sebanyak 24 buah. Sampel dibagi menjadi 
empat kelompok. Kelompok I hasil cetakan dental stone tanpa dilakukan desinfeksi. Kelompok II 
hasil cetakan dental stone didesinfeksi dengan energi microwave 600 watt selama 7 menit. 
Kelompok III hasil cetakan dental stone didesinfeksi dengan energi microwave 800 watt selama 7 
menit. Kelompok IV hasil cetakan dental stone didesinfeksi dengan energi microwave 1000 watt 
selama 7 menit. Pengukuran perubahan dimensi pada sampel dilakukan dengan electronic digital 
caliper. Hasil data dilakukan uji statistik parametrik One Way Anava. Hasil penelitian yang 
diperoleh menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara perubahan dimensi dental 
stone yang dihasilkan oleh penggunaan tingkat energi microwave sebagai alat desinfeksi (p<0,05). 
Semakin tinggi tingkat energi microwave yang digunakan akan meningkatkan perubahan dimensi 
dari dental stone. 
Kata Kunci: Dental stone, desinfeksi, perubahan dimensi, energi microwave. 
 
 Abstract  
       Dental gypsum stone is a product that  often used in dentistry to make molds and models. 
Dental stone particles have α-hemihydrate particels with denser and prismatic form. Dental stone 
has the risk of spreading  pathogenic microorganism  which would appeared from saliva when 
didnot carried out  disinfection. Improper disinfection method can affect dimensional changes so 
the accuracy of the dental stone is reduced. This study purpose to determine the effect of microwave 
energy as a disinfection of dimensional changes of dental stone. The method used is cylindrical 
samples with  diameter of 30 mm and  height of 15 mm was made usingblue dental stone by 
Moldano, Germany for 24 pieces. The samples divided into four groups. Group I was the dental 
stone without any disinfection. Group II was the dental stone disinfected with 600 watts of 
microwave energy for 7 minutes. Group III was the dental stone disinfected with 800 watt of 
microwave energy for 7 minutes. Group IV is the dental stone disinfected with 1000 watts of 
microwave energy for 7 minutes. Measurement of dimensional change in the samples was done by 
electronic digital caliper. This research tested by using parametric statistical tests One Way Anova. 
The results obtained that there were significant differences between the changes in the dimensions 
of dental stone produced by the use of microwave energy levels as a disinfection (p <0,05). The 
higher level of microwave energy that used will increased changes dimensions of dental stone. 





 PENDAHULUAN  1.
Garam anorganik atau yang biasa dikenal sebagai gipsum yang sering digunakan  
dalam kedokteran gigi adalah kalsium sulfat dihidrat (CaSO4.2H2O) murni. Dental 
stone adalah salah satu produk gipsum dalam kedokteran gigi yang sering 
digunakan untuk membuat model studi dan model kerja. Model studi atau kerja 
diperoleh dari pencetakan rongga mulut serta struktur maksilo-fasial dan sebagai 
media penting untuk pekerjaan laboratorium kedokteran gigi yang melibatkan 
pembuatan protesa gigi (Anusavice, 2004). 
Berdasarkan berbagai penelitian, lebih dari 60% protesa yang dikirim ke 
laboratorium gigi telah terkontaminasi dengan bakteri patogen seperti streptococci, 
lactobacilli, diphtheroids yang berasal dari rongga mulut pasien (Agostinho, et.al., 
2004). Metode desinfeksi yang tepat harus mampu mengeliminasi mikroorganisme 
tanpa merusak dan mengurangi keakuratan dimensionalnya (Sari, et.al., 2013). 
Microwave merupakan alat yang bekerja dengan prinsip pemanasan dielektrik 
yang dapat digunakan untuk desinfeksi. Microwave juga memiliki beberapa 
keuntungan diantaranya biaya lebih murah, mudah dilakukan, lebih cepat, tidak 
berkontak dengan bahan kima yang berbahaya sehingga mengurangi resiko bahaya 
kerja, dan tidak beracun. Kelemahan dari microwave diantaranya dapat terjadi 
kontaminasi bila instrumen yang terbuat dari logam tidak kering, dan jika selama 
proses desinfeksi terlalu banyak instrumen, maka penyebaran panas menjadi tidak 
merata  (N,Karibasappa., et.al., 2013). 
Dental stone yang mempunyai stabilitas dimensi yang baik yaitu 
menunjukkan perubahan dimensi seminimal mungkin pada saat setting. Perubahan 
dimensi dari dental stone dapat diketahui dengan mengukur luas atau volume 
permukaan (McCabe dan Walls, 2008). Penelitian yang akan dilakukan adalah uji 
perubahan dimensi untuk mengetahui pengaruh tingkat energi microwave sebagai 
alat desinfeksi pada dental stone.  
 METODE  2.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental laboratoris dengan 
desain penelitian one group pretest and posttest only control group desaign. 
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Penelitian dilakukan di laboratorium Biomaterial FKG UMS. Sampel dibuat 
berbentuk silinder dengan diameter 30 mm dan tinggi 15 mm (Spesifikasi 
American Dental Association No. 25) sebanyak 24 buah. 
Sampel dibuat dengan dental stone biru merk Moldano Germany dan 
dibagi menjadi empat kelompok perlakuan. Kelompok A sebanyak 6 sampel tanpa 
dilakukan desinfeksi dengan microwave. Kelompok B sebanyak 6 sampel 
dilakukan desinfeksi dengan energi microwave 600 watt. Kelompok C sebanyak 6 
sampel dilakukan desinfeksi dengan energi  microwave 800 watt. Kelompok D 
sebanyak 6 sampel dilakukan desinfeksi dengan energi microwave 1000 watt. 
Semua sampel dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah dilakukan desinfeksi 
dengan electronic digital caliper untuk mengetahui perubahan dimensinya. Hasil 
yang diperoleh dianalisa menggunakan One Way Anova dengan signifikansi 95%.      
 HASIL DAN PEMBAHASAN  3.
Uji perubahan dimensi dental stone sesudah dilakukan desinfeksi dengan tingkat 
energi microwave 600 watt, 800 watt, dan 1000 watt mempunyai rerata dan 
simpangan baku yang ditampilkan pada tabel I.  
Tabel I. Hasil rerata dan simpangan baku dari perubahan dimensi hasil cetakan 
             dental stone. 
Kelompok Perlakuan                           N                                      ± SB (mm) 
             I                                                 6                                       0,00 ± 0,00 
             II                                                6                                      0,12 ± 0,01 
             III                                               6                                      0,31 ± 0,01 
 IV                                               6                                      0,48 ± 0,02 
Keterangan : 
I  : Kelompok perlakuan tanpa desinfeksi 
II  : Kelompok perlakuan desinfeksi microwave 600 watt 
III  : Kelompok perlakuan desinfeksi microwave 800 watt 
IV : Kelompok perlakuan desinfeksi microwave 1000 watt 
 : Rerata perubahan dimensi 
SB : Simpangan baku 
Tabel I menunjukkan bahwa nilai rerata perubahan dimensi pada 
kelompok perlakuan nomer IV yaitu kelompok perlakuan desinfeksi microwave 
1000 watt paling tinggi diantara kelompok perlakuan yang lain. Hasil rerata 
perubahan dimensi hasil cetakan dental stone pada tabel I, akan digunakan untuk 
menghitung presentase perubahan dimensi dengan rumus (Amin, et.al., 2009) : 
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Presentase perubahan dimensi :   
                        
                      
        
Tabel II. Hasil perhitungan presentase perubahan dimensi dental stone antar 
kelompok perlakuan. 
Kelompok Perlakuan       N       Presentase perubahan dimensi dental stone   
                                                                                   (%) 
              I                            6                                    0,06 % 
              II                           6                                    1,1 % 
              III                          6                                    2,9 % 
              IV                          6                                    4,5 % 
Keterangan : 
      I : Kelompok perlakuan tanpa desinfeksi. 
      II : Kelompok perlakuan desinfeksi microwave 600 watt. 
      III : Kelompok perlakuan desinfeksi microwave 800 watt. 
      IV : Kelompok perlakuan desinfeksi microwave 1000 watt. 
      N : Jumlah sampel. 
Tabel II menunjukkan presentase perubahan dimensi dental stone terbesar 
pada kelompok perlakuan desinfeksi microwave 1000 watt (IV) yaitu 4,6 % dan 
presentase perubahan dimensi dental stone terkecil pada kelompok perlakuan 
tanpa desinfeksi (I) yaitu 0,06 %. Hasil data pada penelitian ini akan dilakukan uji 
normalitas menggunakan Saphiro Wilk untuk melihat apakah data yang diperoleh 
terdistribusi secara normal atau tidak sehingga dapat dipakai dalam uji statistik 
parametrik. Hasil uji normalitas akan ditampilkan pada tabel III. 
.Tabel III. Hasil uji normalitas menggunakan Saphiro Wilk. 
Kelompok Perlakuan                                                    Sig. (p) 
               I                                                                          0,09      
               II                                                                         0,55 
               III                                                                       0,42 
               IV                                                                       0,78 
Keterangan : 
      I  : Kelompok perlakuan tanpa desinfeksi. 
      II  : Kelompok perlakuan desinfeksi microwave 600 watt. 
      III  : Kelompok perlakuan desinfeksi microwave 800 watt. 
      IV  : Kelompok perlakuan desinfeksi microwave 1000 watt. 
      Sig. : Tingkat signifikansi uji Saphiro Wilk 
Tabel III menunjukkan hasil uji normalitas antar kelompok perlakuan 
masing-masing adalah 0,09; 0,55; 0,42; dan 0,78 yang semuanya memiliki nilai 
p>0,05 maka data yang diperoleh dikatakan terdistribusi normal. Uji statistik 
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berikutnya yang dilakukan adalah uji homogenitas varian data dengan 
menggunakan Levene’s Test, untuk mengetahui data yang diperoleh dalam 
penelitian ini homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas akan ditampilkan pada 
tabel IV. 
 Tabel IV. Hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test. 
                 Levene Statistic                                                           Sig. (p) 
                        0,932                                                                         0,44 
 
Keterangan : 
     Sig.        : Nilai signifikansi/probabilitas 
Hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test pada tabel IV  
menghasilkan nilai statistik Levene sebesar 0,932 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,44 sehingga menunjukkan data yang diperoleh homogen karena nilai 
signifikansi (p>0,05). Apabila data yang diperoleh homogen, selanjutnya data 
akan dilakukan uji One Way Anova yang ditampilkan pada tabel V. 
Tabel V. Hasil uji One Way Anova. 
Perubahan dimensi                                                     Sig. (p) 
Kelompok antar perlakuan                                             0,00 
 
Keterangan : 
     Sig.        : Nilai signifikansi/probabilitas 
Tabel V menunjukkan nilai signifikansi 0,00 yang menunjukkan hasil 
bahwa terdapat pengaruh yang bermakna pada desinfeksi yang menggunakan 
tingkat energi microwave yang berbeda terhadap perubahan dimensi pada dental 
stone, karena nilai p<0,05. Uji statistik berikutnya adalah uji Post-Hoct LSD test. 
Uji ini digunakan untuk mengetahui kemaknaan perbedaan rerata perubahan 
dimensi antar kelompok perlakuan. Hasil uji LSD ditampilkan pada tabel VI. 
Tabel VI. Hasil uji Post-Hoct LSD test. 
Kelompok 
perlakuan 
I II III IV 
      I  0,00* 0,00* 0,00* 
     II 0,00*  0,00* 0,00* 
    III 0,00* 0,00*  0,00* 
    IV 0,00* 0,00* 0,00*  
    (*) terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05). 
Keterangan :     
      I : Kelompok perlakuan tanpa desinfeksi. 
      II : Kelompok perlakuan desinfeksi microwave 600 watt. 
      III : Kelompok perlakuan desinfeksi microwave 800 watt. 
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      IV : Kelompok perlakuan desinfeksi microwave 1000 watt. 
Hasil uji Post-Hoct LSD test menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan antar kelompok perlakuan perubahan dimensi pada dental stone yang 
didesinfeksi dengan tingkat energi microwave yang berbeda, karena nilai 
signifikansi menunjukan p<0,05. 
Nilai perubahan dimensi pada hasil cetakan dental stone yang                                  
didesinfeksi microwave 1000 watt paling besar dikarenakan dental stone yang 
ditempatkan pada suhu yang terlau tinggi akan mengalami perubahan dimensi 
yang progresif (Kambhampati, et.al.,2014). Peningkatan tingkat energi microwave 
yang digunakan akan menghasilkan panas serta meningkatkan suhu di dalam 
microwave, sehingga dapat mempercepat proses dehidrasi. Proses dehidrasi 
tersebut dapat mempengaruhi besar atau kecilnya perubahan dimensi yang terjadi. 
Hal ini terjadi karena paparan radiasi dari microwave mengakibatkan terjadinya 
penguapan langsung dari sebagian kecil sisa kelebihan air yang terdapat dalam 
kandungan dental stone. Penguapan air yang terjadi secara cepat dari sisa 
kandungan atau kelebihan air yang tidak terlalu banyak pada hasil cetakan dental 
stone dapat menyebabkan terjadinya cracking di struktur permukaan dental stone 
(Abbas, 2009).    
Perubahan dimensi dapat mempengaruhi suatu keakuratan dari hasil model 
kerja atau die yang berasal dari hasil cetakan rongga mulut. Untuk mendapatkan 
model kerja atau die yang akurat, perubahan dimensi harus seminimal mungkin. 
Perubahan dimensi yang masih dapat diterima secara klinis menurut American 
Dental Association (ADA) sebesar 3 % (Amalan, et.al., 2013).  
Hasil penelitian ini menunjukkan presentase perubahan dimensi dental 
stone  yang dihasilkan oleh kelompok perlakuan tanpa dilakukan desinfeksi 
sebesar 0,06% dan kelompok perlakuan yang dilakukan desinfeksi menggunakan 
tingkat energi microwave 600 watt, 800 watt, 1000 watt masing-masing sebesar 
1,1 %; 2,9 %; dan 4,5 %. Data tersebut menunjukkan bahwa metode desinfeksi 
dental stone yang dapat disarankan untuk digunakan dan menghasilkan perubahan 
dimensi kurang dari 3% yaitu dengan menggunakan tingkat energi microwave 600 
watt dan 800 watt. 
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 PENUTUP  4.
Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan beberapa kesimpulan. Terdapat 
perbedaan yang signifikan antara perubahan dimensi dental stone yang dihasilkan 
oleh penggunaan tingkat energi microwave sebagai alat desinfeksi (p<0,05). 
Semakin tinggi tingkat energi microwave yang digunakan maka perubahan 
dimensi pada dental stone semakin besar. Saran untuk penelitian-penelitian 
berikutnya adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh waktu 
dan penggunaan tingkat energi microwave terhadap perubahan dimensi dental 
stone. 
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